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Pediosin PaF-11 dari Pediococcus acidilactici F-11 berpotensi sebagai pengawet pangan karena kemampuannya dalam mengendalikan pertumbuhan 
bakteri pembusuk pangan. Efektivitas purifikasi diperlukan dalam aplikasi pediosin PaF-11 pada industri pangan. Untuk itu dilakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas pediosin PaF-11 selama proses inkubasi sel P. acidilactici F-11 dan meningkatkan efektivitas purifikasi pediosin 
PaF-11. Perlakuan yang dicobakan pada proses purifikasi yaitu adsorpsi dan desorpsi pada pH yang bervariasi dan penambahan biomassa sel mati 
dari P. acidilactici F-11 pada konsentrasi yang bervariasi selama proses adsorpsi. Aktivitas antibakteri pediosin PaF-11 diuji dengan metode difusi 
agar menggunakan bakteri indikator Lactobacillus pentosus LB42.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pediosin PaF-11 yang diproduksi dengan 
menggunakan kultur awal P. acidilactici F-11 sebanyak 10% dengan lama inkubasi 16 jam mempunyai aktivitas 2000 AU/ml. Pediosin PaF-11 yang 
dihasilkan P. acidilactici F-11 dengan kultur awal 1% dan purifikasi pada  pH adsorpsi pH  6,5 dan pH desorpsi 2,0 memiliki aktivitas tertinggi yaitu 
1500AU/ml, dibandingkan perlakuan pH yang lain. Aktivitas pediosin PaF-11 yang dihasilkan dari proses purifikasi tanpa penambahan biomassa sel 
mati yaitu 1500AU/ml, sedangkan dengan penambahan biomassa sel mati 3, 6 dan 11 kali dari konsentrasi awal menjadi 3000AU/ml. Hal ini berarti 
bahwa dengan penambahan biomassa sel mati  P. acidilactici F-11 dengan 3 kali konsentrasi awal mampu meningkatkan pediosin PaF-11 yang diperoleh.
Kata kunci : Pediococcus acidilactici F-11, pediosin PaF-11, produksi, purifikasi.
ABSTRACT.  Tri Marwati,  Nur Richana, Eni Harmayani and  Endang S. Rahayu. 2012. Technique in Production and Purification of Pediocin 
PaF-11 from Pediococcus acidilactici F-11.  Pediocin PaF-11 produced by Pediococcus acidilactici F-11 has potential as biopreservative due to their 
capability to control spoilage food born bacteria. The effectiveness purification required to support pediocin PaF-11 application in the food industry. 
Therefore the objectives of this research were (1) to find out the activity of pediocin PaF-11 during incubation time of P. acidilactici F-11 and (2) to 
increase the effectivenes of pediocin purification by treatment in various pH adsorption desorptin and addition of heat killed biomass of P. acidilactici 
F-11 in various concentration during adsorption. Pediocin PaF-11 assayed by well diffusion assay using P Lactobacillus pentosus LB42 as indicator cell. 
Result showed that pediocin PaF-11 produced by P. acidilactici F-11 using 10% culture starter and incubated for 16 hours has activity 2000 AU/ml. 
Pediocin PaF-11 produced by P. acidilactici F-11 using 1% culture starter and purified at pH adsorption 6,5 and desorption 2,0 has hightes activity (1500 
AU/ml) compared with other pH treatments. Pediocin PaF-11 activity obtained from purification with no addition of heat killed biomass was 1500 AU/
ml, while by addition with of heat killed biomass 3, 6, and 11 times of original concentration were 3000 AU/ml. Therefore it was suggested that addition 
of heat killed biomass of P. acidilactici F-11 during adsoprtion with 3 times of original concentration was able to increase the pediocin PaF-11 obtaned. 
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PENDAHULUAN
Pediosin yang dihasilkan oleh P. acidilactici, P. damnosus, 
P. parvulus dan P. pentosaceus potensial digunakan 
sebagai pengawet pangan karena kemampuannya dalam 
mengontrol pertumbuhan bakteri pembusuk. Aplikasi 
bakteri sebagai pengawet pangan dapat dilakukan 
dengan menggunakan kultur penghasil bakteriosin atau 
dengan ekstrak substansi antibakteri yaitu bakteriosin1,2. 
Pediosin PaF-11 merupakan bakteriosin yang dihasilkan 
dari P. acidilactici F-11. Kultur P. acidilactici F-11 pada 
pembuatan ikan sua gurame dapat menekan pertumbuhan 
bakteri koliform3. Biomassa P. acidilactici F-11 yang 
disemprotkan pada paprika dan wortel yang disimpan 
dingin dapat menekan pertumbuhan S. aureus4. Aplikasi 
supernatan P. acidilactici F-11 untuk penyimpanan 
tahu pada suhu dingin dengan kombinasi pasteurisasi 
5 menit pada suhu 95°C dapat menekan bakteri tahu 
sebesar 2 log cycle, sedangkan aplikasi kombinasinya 
dengan perendaman semalam pada suhu 4°C dapat 
menekan bakteri sekitar 2 log cycle. Aplikasi supernatant 
P. acidilactici F-11 dengan kedua cara di atas dapat 
memperpanjang masa simpan tahu sampai 7 hari5. 
 Pediosin dapat diproduksi dengan menumbuhkan 
bakteri penghasil menggunakan media MRS broth dengan 
inkubasi pada suhu 30°C selama 16-18 jam6,7,8 atau 37°C 
selama 18 jam9,10,11, media CGB (Casein Glucose Broth) 
pada suhu 37°C12 dan media TGE (Triptone Glucose 
Yeast extract) cair pada suhu 35oC13 atau 37oC selama 16-
18 jam14. Pada produksi pediosin AcH dari P. acidilactici 
H, dengan suplementasi media TGE dengan tween 80, 
Mn2+ dan Mg2+ dapat meningkatkan produksi pediosin 
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AcH. Pada pH media awal 6,5 dan akhir 4,0 memberikan 
aktivitas pediosin tertinggi, sedangkan suhu terbaik 
adalah 37oC14. Beberapa peneliti melaporkan keunggulan 
media TGE dari pada MRS. Media TGE dengan pH awal 
6,5 menghasilkan pediosin dari P. acidilactici yang lebih 
tinggi dari pada media MRS. Peningkatan tripsin, glukosa 
dan yeast ekstrak sampai 2 % dapat meningkatkan hasil 
hingga 10 %. Hasil tertinggi diperoleh dengan glukosa, 
diikuti sukrosa, xilosa dan galaktosa. Demikian pula 
untuk produksi pediosin dari P. acidilactici NRRL 
B5627, glukosa merupakan sumber karbon yang paling 
optimal15.
 Salah satu metode purifikasi pediosin adalah 
desorpsi adsorpsi16. Prinsip kerja metode adsorpsi-
desorpsi adalah pada pH sekitar netral bakteriosin 
akan menempel pada permukaan sel bakteri produser, 
sedangkan pada pH rendah akan terjadi pelepasan 
bakteriosin ke lingkungannya. Dilaporkan bahwa 
adsorpsi pediosin pada permukaan sel bakteri gram 
positif termasuk sel bakteri penghasil, tergantung pada 
pH, dengan maksimum adsorpsi pada pH di atas 6,0 
dan adsorpsi sangat kecil pada sekitar pH 2,0. Metode 
adsorpsi desorpsi merupakan prosedur yang praktis 
untuk produksi bakteriosin dalam jumlah besar untuk 
digunakan sebagai biopreservatif. Total kehilangan 
bakteriosin pada supernatan maupun hilang bersama sel 
setelah ekstraksi cukup rendah16,17. Kehandalan  metode 
adsopsi desorpsi ini ditunjukkan pada beberapa hasil 
penelitian berikutnya. Dengan teknik adsorpsi desorpsi 
aktivitas spesifik bakteriosin yang dihaslkan lebih rendah 
dibanding teknik kromatografi, tetapi aktivitas totalnya 
lebih tinggi18,19. Ditegaskan bahwa metode adsorpsi 
desorpsi bakteriosin mudah dilaksanakan dan lebih 
murah dan sel dapat digunakan untuk beberapa kali 
ekstraksi bakteriosin18.   
 Pediosin dapat teradsorpsi secara efisien pada 
sel yang dimatikan dengan pemanasan16. Adsorpsi awal 
terjadi karena interaksi ionik antara molekul pediosin 
dan permukaan sel. Komponen molekul pada permukaan 
bakteri gram positif dimana molekul pediosin diadsorpsi 
(reseptor)  adalah asam teikoat dan asam lipoteikoat17,20. 
Penambahan massa sel mati dari bakteri penghasil  L. 
mesenteroides SM22 pada proses adsorpsi meningkatkan 
ekstraksi bakteriosin. Semakin banyak massa sel yang 
ditambahkan pada kultur maka sisi yang dapat menyerap 
bakteriosin semakin banyak sehingga lebih efektif untuk 
adsorpsi bakteriosin. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tanpa penambahan massa sel, bakteriosin dari 
Leuconostoc SM 22 memiliki aktivitas 1000 AU/ml, 
setelah ditambah massa sel sebanyak 6 kali dan 11 kali 
massa sel mula-mula, maka aktivitasnya meningkat 
menjadi 2000 AU/ml21. Data tersebut menunjukkan 
bahwa dengan penambahan massa sel mati dengan 
konsentrasi tertentu akan meningkatkan efektivitas 
ekstraksi. 
 Berdasar hasil penelitian sebelumnya telah 
diketahui pada pH mendekati netral, terjadi adsorbsi 
bakteriosin pada sel bakteri produser, sedangkan pada 
pH rendah terjadi desorbsi ke lingkungannya, sehingga 
pemilihan pH untuk adsorbsi dan desorbsi merupakan 
faktor yang penting untuk mendapatkan pediosin PaF-11 
secara maksimal dengan kemurnian yang tinggi. Selain 
itu, telah diketahui bahwa apabila massa sel semakin 
banyak, maka permukaan yang memungkinkan terjadinya 
pengikatan bakteriosin juga semakin banyak sehingga 
diharapkan bakteriosin yang terikat pada tahap adsorbsi 
akan lebih banyak, dan bakteriosin yang dilepaskan 
pada tahap desorbsi juga lebih banyak dibandingkan 
tanpa penambahan massa sel. Dengan demikian maka 
perlu diketahui sejauh mana penambahan massa sel mati 
dapat meningkatkan efektivitas purifikasi pediosin PaF-
11. Untuk itu maka dilakukan penelitian yang bertujuan 
(1) mengetahui aktivitas pediosin PaF-11 selama proses 
inkubasi sel P. acidilactici F-11 (2) meningkatkan 
efektivitas purifikasi pediosin PaF-11dengan perlakuan 
adsorpsi dan desorpsi pada pH yang bervariasi dan 
penambahan biomassa sel mati dari P. acidilactici F-11 
pada konsentrassi yang bervariasi selama proses adsorpsi. 
BAHAN DAN METODE
A. Bahan
Kultur P. acidilactici F-11 dan L. pentosus LB42 
masing masing sebagai bakteri penghasil dan indikator 
uji aktivitas pediosin PaF-11. Kedua kultur tersebut 
diperoleh dari Food and Nutrition Culture Collection 
(FNCC), Pusat Studi Pangan dan Gizi Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta. Untuk pemeliharaan kultur 
dan produksi pediosin PaF-11 digunakan media TGE 
(Tripton, Glukose, Ekstrak yeast) cair sedangkan untuk 
pengujian aktivitas digunakan media TGE agar lunak dan 
keras. Komposisi media TGE cair adalah : 1% tripton, 
1% glukosa, 1% ekstrak yeast, 0,2% tween, 0,005% 
MnSO4.H2O, 0,0056% MgSO4.7H2O dengan pengaturan 
pH 6,5. Komposisi media TGE agar lunak dan keras 
sama dengan media TGE cair dengan penambahan agar 
0,75% dan 1,5%.
B. Metode
Experimen 1. Produksi Pediosin PaF-11
Pembuatan Stock Kultur Inokulum dan Kultur Kerja 
Pediococcus acidilactici  F-11
Pembuatan stok kultur bakteri P. acidilactici F-11 
dilakukan dengan menambahkan 10% susu skim dan 
20% gliserol  pada biomassa sel yang diperoleh dari hasil 
sentrifugasi kultur pada kecepatan 3500 rpm selama 15 
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menit. Campuran tersebut divortex sampai homogen 
kemudian dimasukkan ke dalam tabung Eppendorf dan 
disimpan pada suhu -20oC. Sebelum digunakan, dilakukan 
peremajaan kultur pada media TGE cair dan diinkubasi 
pada suhu 18-24 jam pada suhu 37oC. Pembuatan 
inokulum dimulai dengan volume yang paling kecil yaitu 
menumbuhkan P. acidilactici F-11 pada media TGE 5 
ml, inkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC. Selanjutnya 
secara bertahap digunakan untuk inokulasi ke media 
TGE dengan volume yang lebih tinggi.
Proses Produksi Pediosin PaF-11
Pada percobaan ini, produksi pediosin PaF-11 dilakukan 
dengan menumbuhkan 10 % inokulum P. acidilactici 
F-11 dalam media TGE cair (500 ml) pH 6,513,14 dan 
diinkubasi pada suhu 37oC. Inkubasi dilakukan selama 
24 jam, dengan pengukuran optical density dan pH 
kultur serta pengujian aktivitas antibakteri pediosin 
PaF-11 pada jam ke 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 
22 dan 24. Pediosin PaF-11 untuk uji aktivitas, diperoleh 
secara purifikasi dengan metode adsoprsi desorpsi 
Yang et al.16yang telah diadopsi oleh beberapa peneliti 
berikutnya18,19,12,22. Kultur P. acidilactici F-11 yang telah 
diinkubasi tersebut dipanaskan selama 30 menit untuk 
mematikan sel dan merusak aktivitas enzim proteolitik. 
Selanjutnya dilakukan adsorpsi pada pH  6,5 yang diatur 
menggunakan 10 mM NaOH. Kemudian dilakukan 
stiring pada 4oC selama 24 jam kemudian sentrifugasi 
15.000 x g selama 15 menit untuk mendapatkan endapan 
(mengandung sel dan pediosin). Endapan selanjutnya 
dicuci dengan 2 mM Na2HPO4 dan resuspensi dengan 
0,1M NaCl (250 ml). Proses selanjutnya yaitu desorpsi 
pada pH 2,0 dengan pengaturan pH  menggunakan HCl. 
Untuk membantu proses desorpsi, dilakukan stiring 
pada suhu 4oC selama 24 jam. Selanjutnya dilakukan 
sentrifugasi 29.000 x g selama 30 menit, hingga diperoleh 
supernatan yang mengandung pediosin. Supernatan 
dinetralkan dengan 10 mM NaOH dan ditambahkan 
0,1M NaCl hingga total volume supernatan menjadi 250 
ml. 
Experimen 2. Purifikasi Pediosin PaF-11 dengan 
Variasi  pH Adsorpsi dan Desorpsi  
Satu persen  inokulum P. acidilactici F-11 ditumbuhkan 
dalam media TGE cair pH 6,5 dengan volume 500 
ml14,13 dan diinkubasi pada suhu 37oC. Kultur P. 
acidilactici F-11 yang telah diinkubasi selama 16-18 
jam dipanaskan selama 15 menit untuk mematikan sel 
dan merusak aktivitas enzim proteolitik. Selanjutnya 
dilakukan adsorpsi pada pH 6,0; 6,5 dan 7,0 yang diatur 
menggunakan 10 mM NaOH. Kemudian dilakukan 
stiring pada 4oC selama 24 jam kemudian sentrifugasi 
15.000 x g selama 15 menit untuk mendapatkan endapan 
(mengandung sel dan pediosin). Endapan selanjutnya 
dicuci dengan 2 mM Na2HPO4 dan resuspensi dalam 250 
ml mM NaCl. Proses selanjutnya yaitu desorpsi pada 
pH 1,5; 2,0; 2,5; 3,0; 3,5; dan 4,0  dengan pengaturan 
pH menggunakan HCl. Untuk membantu proses 
desorpsi, dilakukan stiring pada suhu 4oC selama 24 jam.
Selanjutnya dilakukan sentrifugasi 29.000 x g selama 30 
menit, hingga diperoleh supernatan yang mengandung 
pediosin. Supernatan dinetralkan dengan 10 mM NaOH 
dan ditambahkan 0,1M NaCl hingga total volume 
supernatan menjadi 250 ml. Terhadap pediosin PaF-11 
yang dihasilkan, dilakukan pengujian aktivitas dengan 
metode difusi agar. Eksperimen dilakukan dengan dua 
kali ulangan.
Experimen 3. Purifikasi Pediosin PaF-11 dengan 
Penambahan Biomassa Sel Mati pada Konsentrasi 
yang Bervariasi. 
Percobaan purifikasi PaF-11 dengan penambahan 
biomassa sel mati mengacu pada metode Nugroho 
dan Rahayu21 dengan modifikasi. Dipersiapkan 4 
tabung Erlenmeyer A,B, C dan D yang berisi media 
TGE cair masing masing dengan volume 50 ml dan 1 
tabung Erlenmeyer dengan volume 850 ml, selanjutnya 
diinokulasi dengan P. acidilactici F -11 dan diinkubasi 
pada  suhu 37oC selama 16-18 jam. Kultur hasil inkubasi 
A yaitu kultur yang hanya mengandung massa sel dari 
hasil diinokulasi dan disebut sebagai 1 kali konsentrasi 
massa sel awal. Kultur dari tabung  Erlenmeyer tabung 
yang berisi media TGE 850 ml dibagi mejadi 3 tabung 
dengan volume masing masing 100, 250 dan 500 ml 
masing masing dipersiapkan untuk menghasilkan 
biomassa sel mati. Ketiga kultur tersebut dipanaskan 
pada suhu 100oC selama 15 menit, selanjutnya proses 
desorpsi pada pH 2 dengan stiring pada suhu 4oC 
selama 12 jam dan sentrifugasi 29.000 x g selama 30 
menit hingga diperoleh massa sel mati bebas pediosin. 
Biomassa sel mati dari kultur 100 ml dimasukkan pada 
Erlenmeyer B dan  disebut sebagai konsentrasi dengan 
3 kali konsentrasi massa sel awal. Biomassa sel mati 
dari kultur 250 ml dimasukkan pada Erlenmeyer C dan 
disebut sebagai konsentrasi dengan 6 kali konsentrasi 
massa sel awal. Biomassa sel mati dari kultur 500 ml 
dimasukkan pada Erlenmeyer D dan  disebut sebagai 
konsentrasi dengan 11 kali konsentrasi massa sel awal. 
Eksperimen dilakukan dengan dua kali ulangan.
Uji aktivitas pediosin PaF-11
Metode yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri 
adalah metode difusi agar yang dikembangkan Biswas 
et al.14 menggunakan sel indikator L.pentosus LB42. 
Dipersiapkan 5 ml media TGE agar keras (50oC) 
dituangkan ke dalam cawan petri dan dibiarkan memadat. 
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Setelah media memadat dituang sebanyak 4 ml media 
TGE semi padat yang telah diinokulasi dengan bakteri 
L. pentosus LB42 berumur 18 jam sebanyak 40 µl dan 
didiamkan pada suhu 4oC selama 1 jam.  Selanjutnya 
dibuat sumuran. Untuk pengujian secara kuantitatif, 
dilakukan seri pengenceran terhadap larutan pediosin 
PaF-11 yang akan diuji aktivitas penghambatannya 
dengan menggunakan aquadest steril. Masing-masing 
seri pengenceran pediosin PaF-11, sebanyak 20 µl 
dimasukkan ke dalam  sumuran, dan disimpan pada suhu 
4-5oC minimal selama 1 jam agar larutan bakteriosin 
terdifusi kedalam media agar. Selanjutnya cawan petri 
diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam dan diamati 
zona penghambatannya. Aktivitas penghambatan 
dinyatakan dengan dalam arbitrary units per ml (AU/
ml)23. Satu AU didefinisikan sebagai faktor pengenceran 
tertinggi yang masih menunjukkan zona jernih hambatan 
pertumbuhan strain indikator. Misalnya pada penelitian 
ini pengenceran tertinggi yang masih memberikan zona 
jernih adalah 20x maka besarnya aktivitas antibakteri 
adalah 1000/20 µl x 20 = 1000AU/ml.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Produksi Pediosin PaF-11
Hasil pengukuran densitas optik dan pH kultur P. 
acidilactici F-11 pada jam ke 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 
18, 20, 22 dan 24 inkubasi terlihat pada Gambar 1.  Dari 
Gambar tersebut terlihat bahwa terjadi peningkatan 
densitas optik dan penurunan pH selama waktu 
inkubasi. Peningkatan densitas optik menunjukkan 
adanya peningkatan populasi bakteri P. acidilactici F-1. 
Penurunan pH terjadi karena selama proses inkubasi 
berlangsung terjadi produksi metabolit primer berupa 
asam. Rendahnya pH lingkungan menyebabkan pediosin 
aktif yang dihasilkan P. acidilactici F-11 yang masih 
menempel pada dinding sel terlepas ke lingkungan.
Gambar 1. Densitas Optik dan pH kultur P. acidilactici 
F-11 selama inkubasi
Figure11. Optical density and pH of P. acidilactici F-11 
culture during incubation
Aktivitas pediosin PaF-11 mulai meningkat setelah 8 jam 
inkubasi, dan stabil sampai 16 jam inkubasi (Gambar 2). 
Peningkatan aktivitas pediosin PaF-11 seiring dengan 
meningkatnya populasi bakteri (ditunjukkan oleh nilai 
OD pada Gambar 1). Terlihat bahwa sintesa pediosin 
PaF-11 terjadi pada awal fase eksponensial sampai 
fase stasioner. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil 
penelitian sebelumnya yang telah dilaporkan.Bakteriosin 
merupakan substansi antibakteri yang disintesis langsung 
di ribosom dan selama pertumbuhan bakteri asam laktat, 
produksi maksimum terjadi pada fase eksponensial 
sampai awal fase stasioner24. Pada beberapa bakteri asam 
laktat sintesis bakteriosin oleh mikroba penghasil terjadi 
selama perjalanan fase eksponensial25 yang biasanya 
mengikuti pola sintesis metabolit primer. Sistem 
produksi ini diatur oleh plasmid ekstrakromosom26. Pada 
umumnya bakteriosin disintesis dalam bentuk lengkap 
secara langsung melalui jalur ribosom27. 
 Sintesis bakteriosin oleh bakteri asam laktat 
tidak selalu hanya pada fase eksponensial yang 
berbarengan dengan sintesis metabolit primer, tetapi 
terdapat pula bakteri asam laktat yang mensitesis 
bakteriosin pada saat fase stasioner dimana pertumbuhan 
sel dan jumlah kematian memiliki angka yang sama dan 
persediaan nutrisi sudah mulai berkurang28. Pediocin 
PD-1 disintesis selama fase eksponensial  dan dicapai 
produksi maksimum pada fase stasioner sedangkan 
Plantaricin F, Pediocin N5p, Plantaricin diproduksi 
selama fase stasioner.
B. Efektivitas Purifikasi Pediosin pada Variasi pH 
Adsorpsi dan Desorpsi  
Efektivitas purifikasi dinyatakan dengan banyaknya 
pediosin yang diperoleh pada proses purifikasi. 
Efektivitas purifikasi pediosin PaF-11 dipengaruhi oleh 
pH adsoprsi desorpsi seperti diperlihatkan pada Gambar 
Gambar 2. Aktivitas Pediosin PaF-11 selama inkubasi 
Figure 2. Pediocin PaF-11 activity during incubation
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3.Dari Gambar tersebut terlihat bahwa pada pH adsorpsi 
6,5 dan pH desorpsi 2,0 pediosin PaF-11 mempunyai 
aktivitas tertinggi, yang berarti bahwa pada kondisi 
tersebut terjadi proses adsorpsi desorpsi yang paling 
efektif.  Akan tetapi apabila dilihat dari aktivitas pediosin 
yang sebenarnya ada di kultur yaitu 6000 AU/ml, maka 
purifikasi dengan kondisi tersebut masih kurang efektif.
 Pada proses adsorpsi dengan pH 6,5 maka 
muatan di sekitar media cenderung netral, sehingga 
pediosin yang bermuatan positif akan berikatan dengan 
asam teikoat dan asam lipoteikoat  penyusun dinding sel 
yang bermuatan negatif 17,20. Pada proses desorpsi dengan 
pH 2,0 maka dalam larutan akan mengandung banyak 
ion positif dan menggantikan pediosin  yang berikatan 
dengan dinding sel, sehingga pediosin dilepaskan 
ke media. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
purifikasi pediosin PaF-11 dengan metode adsorpsi 
desorpsi yang paling efektif yaitu pada pH adsorpsi 6,5 
dan desorpsi 2,0. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 
kondisi purifikasi pediocin AcH16 , pediosin 05-10 dari P. 
pentosaceus 05-1022 dan pediosin P dari  P. pentosaceus 
Pep112. 
C. Efektivitas Purifikasi Pediosin pada Variasi 
konsentrasi  penambahan massa sel mati
Zona hambat dan aktivitas pediosin PaF-11 hasil produksi 
pada berbagai penambahan massa sel mati terhadap L. 
pentosus LB42 terlihat pada Gambar 4. Konsentrasi 
penambahan biomassa sel mati berpengaruh  terhadap 
efektivitas purifikasi, seperti ditunjukkan oleh  aktivitas 
antibakteri pediosin PaF-11 pada Gambar 4. Pediosin 
PaF-11 tanpa penambahan biomassa sel, memiliki 
aktivitas 1500 AU/ml, tetapi dengan penambahan massa 
sel sebanyak 3, 6 dan 11 kali konsentrasi awal biomassa 
sel , maka aktivitasnya meningkat menjadi 3000 AU/ml. 
Hasil ini  sesuai dengan bakteriosin yang dihasilkan oleh 
Gambar 3. Pengaruh  pH  terhadap aktivitas antibakteri 
pediosin PaF-11 terhadap L. pentosus LB42
Figure 3. Effect of pH on antimicrobial activity of 
pediocin PaF-11 against L. pentosus LB42
L. mesenteroides SM2221. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penambahan massa sel mati dengan konsentrasi 
tertentu akan meningkatkan efektivitas purifikasi. 
Akan tetapi apabila dilihat dari aktivitas pediosin yang 
sebenarnya ada di kultur yaitu 6000 AU/ml, maka 
purifikasi dengan kondisi tersebut cukup efektif.
 Peningkatan aktivitas pediosin PaF-11 karena 
penambahan konsentrasi massa sel diduga karena dengan 
penambahan massa sel mati maka akan semakin banyak 
molekul asam teikoat dan asam lipoteikoat sehingga 
dapat mengikat lebih banyak molekul pediosin. Hal 




K = Kultur P. acidilactici F-11/ P. acidilactici F-11 culture
A = konsentrasi awal biomassa sel mati  / original concentration
       of heat kill biomass
B = Penambahan 3 kali konsentrasi awal biomassa sel mati 
       /addition with 3 times of original concentration of heat kill
       biomass
C = Penambahan 6 kali konsentrasi awal biomassa sel mati 
      /addition with 6 times of original concentration of heat kill
       biomass
D = Penambahan11 kali konsentrasi awal biomassa sel mati 
      /addition with 11 times of original concentration of heat
      kill biomass
Gambar  4. Pengaruh  konsentrasi penambahan 
biomassa sel mati  terhadap  zona hambat (a) 
dan aktivitas antibakteri (b) pediosin PaF-11 
yang dihasilkan oleh P. acidilactici F-11
Figure 4. Effect of heat kill biomass  on clear zone (a) 
and antimicrobial activity (b) of pediocin 
PaF-11 produced by P. acidilactici F-11
16 Tri Marwati, Nur Richana, Eni Harmayanai, Endang S Rahayu 
dipengaruhi oleh pemanasan sel dan bahkan dengan 
menggunakan massa sel yang telah dimatikan maka 
menghindarkan hilangnya aktivitas pediosin karena 
aktivitas enzim proteolitik sel14,17. Selain itu, pediosin 
dapat teradsorpsi secara efisien pada sel yang dimatikan 
dengan pemanasan16.
                 
KESIMPULAN
Produksi pediosin PaF-11 dari Pediococcus acidilactici 
F-11dapat dilakukan dengan media TGE dan inkubasi 
selama 16 jam pada suhu 37°C. Efektivitas purifikasi 
pediosin PaF-11 dipengaruhi oleh pH adsorpsi-desorpsi 
dan konsentrasi biomassa sel mati yang ditambahkan 
pada proses adsorpsi. Purifikasi pada  pH adsorpsi 6,5 
dan pH desorpsi 2,0 menghasilkan pediosin dengan nilai 
aktivitas 1500AU/ml. Penambahan massa sel mati pada 
proses adsorpsi sebanyak 3 kali konsentrasi awal dapat 
meningkatkan efektivitas purifikasi, yaitu dengan nilai 
aktivitas 3000AU/ml. Akan tetapi apabila dilihat dari 
aktivitas pediosin yang sebenarnya ada di kultur yaitu 
6000 AU/ml, maka kedua cara purifikasi dengan kondisi 
tersebut masih belum efektif.
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